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PENGARUH LAMANYA PERENDAMAN TERHADAP KECEPATAN 

PERKECAMBAHAN BENIH 

Rena Mahriani Nasution 

Pendidikan Biologi PPS Universitas Negeri Medan 

rena.mahriani.nasution@gmail.com 

Jl. Lapangan Bola No. 314, Desa Mampang, Kec.Kotapinang Kabupaten Labusel 

ABSTRACT 

The treatment of seeds before planting is intended to accelerate germination and prevent 

disease attacks, the treatment of seed soaking before planting is intended to accelerate 

germination, water plays an important role to activate embryonic cells in the seeds, Green 

bean seeds that are considered to be used as seeds soaked in the following treatment: 

Devices I: Without immersion (control), Device II: 2 Hours, Devices III: 4 Hour, Devices IV: 

6 Hours and Devices V: 8 Hours, this research is carried out to find out the seeds in the 

treatment which will experience perce 

Keywords: germination, seeds, water 

 

 
ABSTRAK 

Perlakuan perendaman benih sebelum ditanam dimaksudkan untuk mempercepat 

perkecambahan dan mencegah serangan penyakit, Perlakuan perendaman benih sebelum 

ditanam dimaksudkan untuk mempercepat perkecambahan,Air berperan penting untuk 

mengaktifkan sel-sel yang bersifat embrionik di dalam biji, melunakkan kulit biji dan 

menyebabkan mengembangnya embrio dan endosperm, fasilitas untuk masuknya oksigenke 

dalam biji, mengencerkan protoplasma dan media angkutan makanan dari endospennatau 

kotiledon ke daerah titik-titik tumbuh. Biji- biji kacang hijau yang dianggap layak digunakan 

sebagai benih direndam dengan perlakuan sebagai berikut: Perangkat I : tanpa perendaman 

(kontrol), Perangkat II : 2 jam, Perangkat III : 4 jam, Perangkat IV : 6 jam dan Perangkat V 

: 8 jam, Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui biji pada perlakuan yang mana yang 

akan mengalami perkecambahan terlebih dahulu. 

Kata kunci: perkecambahan, benih, air 

mailto:rena.mahriani.nasution@gmail.com
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PENDAHULUAN 

Proses pertumbuhan pada tanaman dimulai dengan perkecambahan, pada saat 

berkacambah, endosperma biji yang semula berada pada kondisi dorman mengalami sejumlah 

perubahan fisiologis yang menyebabkan berkembang dan menjadi tumbuhan muda. Tumbuhan 

muda yang sudah mengalami perkecambahan kemudian akan mengalami pertumbuhan sampai 

akhirnya menjadi tumbuhan dewasa. Proses ini akan terus berlanjut sampai tumbuhan dewasa 

menghasilkan biji kembali. Proses perkecambahan dimulai saat embrio mulai matang dan 

tumbuh melalui mekanisme fisika dan kimia. Tumbuhnya radikula atau calon akar dan flumula 

atau calon batang pada biji dalam proses perkecambahan ini dipengaruhi oleh beberapa factor, 

seperti air, cahaya, suhu dan kelembapan. Namun, factor penentu yang paling berpengaruh 

adalah air. Pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan berbiji dimulai dengan 

perkecambahan yaitu munculnya plantula (tanaman kecil dari dalam biji). Pada umumnya 

tanaman polongan dapat mempunyai endoperma. Cadangan makanan disimpan dalam 

kotiledon (daun embrio), yang terlindungi di dalam biji pada saat berkecambah plumula (ujung 

embrio atau calon kecambah) diselubungi oleh kotiledon, sedangkan calon akar (radikula) 

diselubungi oleh koleoriza. Bagian batang pada kecambah di atas kotiledon disebut epikotil 

dan bagian batang kecambah di bawah kotiledon disebut hipokotil. Dalam proses 

perkecambahan melibatkan proses fisiknya yaitu : terjadi ketika biji menyerap air (imbibisi) 

akibat dari potensial air rendah pada biji yang kering. Proses kimianya yaitu dengan masuknya 

air, biji mengembang dan kulit biji akan pecah. (Pujiyanto, 2008). 

Air memegang peranan penting dalam perkecambahan tanaman air yang diserap oleh 

benih berguna untuk melunakkan kulit benih dan menyebabkan kulit benih menjadi pecah. 

Keberadaan air juga berfungsi untuk mengencerkan protoplasma sehingga dapat mengaktifkan 

fungsinya. Bila protoplasma mengandung air maka sel-sel hidup akan melaksanakan proses 

kehidupan temasuk pencenaan, asimilasi dan tumbuh. Sehingga pertumbuhan akan 

berlangsung baik. Ketersediaan air di lingkungan sekitar benih memegang peranan penting 

dalam mengilangkan inhibitor perkecambahan. Air dapat berperan sebagai pengurai 

karbohidrat dalam kotiledon biji. Karbohidrat yang telah terurai dapat digunakan untuk 

pertumbuhan embrio. Karena peranan penting ini, sebelum mengecambahkan benih akan 

efektif jika biji direndam selama waktu tertentu. (Firdaus, dkk. 2006) 

Lamanya perendaman biji juga harus diperhatikan karena setiap biji memiliki 

kemampuan menyerap air yang berbeda sehingga kapasitas air yang masuk juga berbeda. 

Perendaman dihentikan jika biji sudah menyerap air sesuai kebutuhannya, biji yang direndam 

air terlalu lama juga akan mengalami kerusakan jaringan akibat pecahnya lapisan kulit biji yang 

disebabkan masuknya air berlebihan. (Dewi, 2015). 

Berdasarkan uraian diatas, pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana air 

dapat berpenngaruh pada proses perkecambahan. Selain itu untuk mengetahui pengaruh 

lamanya perendaman biji yang dilakukan sebelum proses perkecambahan. 
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METODE PENELITIAN 

a. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Waktu :   15 s.d. 22 September 2022 

Tempat : Jl. Lapangan Bola No. 314 Desa Mampang Kec. Kotapinang Kab. Labuhanbatu 

Selatan 

b. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah observasi melalui eksperimen. Dalam penelitian ini 

data-data didapatkan berdasarkan pengamatan yang di peroleh di lapangan terhadap 

perkecambahan biji kacang hijau yang telah direndam sebelumnya dalam waktu 

tertentu. 

c. Populasi Dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah biji kacang hijau (Phaseolus radiatus). 

Sampel yang digunakan adalah 5 buah biji kacang hijau dalam 5 perangkat percobaan 

(5x5). Cara pengumpulan populasi dan sampel dengan memilih biji dengan ukuran 

sama dan sejenis. 

d. Variabel 

Variabel Penelitian 

• Variabel bebas : lama perendaman biji kacang hijau 

• Variabel terikat : kecepatan perkecambahan biji kacang hijau 

• Variabel control : ukuran dan jumlah biji, medium tanaman (menggunakan 

kapas kering 0,5 gram), intetitas cahaya, penyiraman, biji Phaseolus radiatus 

tanpa perendaman sama sekali. 

Operasional Penelitian 

• Operasional variabel bebas : lama perendaman diukur dengan jam (waktu) 

Perangkat I : tanpa perendaman (kontrol) 

Perangkat II : 2 jam 

Perangkat III : 4 jam 

Perangkat IV : 6 jam 

Perangkat V : 8 jam 

• Operasional variabel terikat : pengamatan dengan selang waktu 1 hari dengan 

megukur tinggi setiap kecambah dengan mistar (cm) 

• Operasional variabel konrol : penyiraman setiap spesimen pada pagi dan sore 

hari, dan diletakan dalam tempat dengan suhu dan intensitas cahaya yang 

sama. 

e. Instrumrn Penelitan 

• Alat 
 
 

NO ALAT JUMLAH 

1. Mangkok 4 buah 

2. Penggaris 1 buah 
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3 Pulpen 1 buah 

4 Kertas 1 Lembar 

5 Kamera ponsel 1 buah 

6 Pot kecil/baskom kecil 5 buah 

7 Kapas Secukupnya 

 

 

• Bahan 
 
 

NO BAHAN JUMLAH 

1. Biji kacang hijau 25 biji 

2 Air Secukupnya 

 
f. Prosedur Kerja 

• Persiapan benih 

Biji yang akan dijadikan benih dibeli. Untuk mendapatkan benih yang baik, biji-biji 

yang dibeli ini masih perlu dilakukan pemilihan kembali dengan memasukkan biji 

kacang hijau kedalam wadah yang telah berisi air, dan di biji yang akan digunakan 

benih adalah biji yang tenggelam di dasar wadah 

• Persiapan media perkecambahan 

Media perkecambahan yang digunakan adalah pot kecil/baskom kecil masing masing 

berwarna putih yang masing-masing di isi dengan kapas yang dibasahi. 

• Aplikasi perlakuan 

Biji- biji kacang hijau yang dianggap layak digunakan sebagai benih direndamdengan 

perlakuan sebagai berikut: : Perangkat I : tanpa perendaman (kontrol), Perangkat II : 2 

jam, Perangkat III : 4 jam, Perangkat IV : 6 jam dan Perangkat V : 8 jam masing masing 

5 biji. 

• Penyemaian benih 

Masing masing perangkat diletakkan diatas wadah penyamaian dengan jumlah 

spesimen masing-masing 5 biji 

• Pemeliharaan 

Penyiraman dilakukan pagi dan sore hari bias diteteskan atau disemprotkan air . 

g. Pengumpulan Dan Pengolahan Data 

• Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melalui 

pengukuran pada setiap biji kacang hijau pada setiap specimen . dengan 

menggunakan mistar (cm) yang dilakukan setiap hari 

selama 5 hari 
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• Pengolahan Data  
 

Tabel I. Pengukuran Tanaman 
 

 
Hari 

Tinggi Tanaman 

Perlakuan I Perlakuan II Perlakuan III 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 BT BT BT 0.2 0.3 BT 0.2 0.2 0.2 0.4 0.1 0.2 1 1 1.2 

2 BT BT 0.2 1.1 1.2 0.1 0.3 0.4 1 1.8 0.2 0.8 2 1.8 2.2 

3 BT BT 0.5 2 2.2 0.1 0.3 1.8 2 3 0.2 1.5 3 3.2 4 

4 BT BT 2 3.5 3.5 0.2 0.3 2 3 4.5 0.2 3 5 5 5.5 

5 BT BT 3 4.5 5 0.2 0.3 3 4.5 15 0.2 14 15 15 18 

 

 

 
Hari 

Tinggi Tanaman 

Perlakuan IV Perlakuan V 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 1 1.2 1.2 1.4 1.5 1 1.2 1.3 1.5 1.5 

2 1.5 2 2.3 2.4 2.4 1.5 2 2.3 2.4 2.5 

3 2 3.5 3.5 4 4.5 2.8 4 4.2 4.5 6 

4 3 5.5 6.5 6.5 8.5 3.5 5.5 6.5 8.5 15 

5 4 13 14 16 19 5 7.5 13 16 20 

 

 

Tabel II. Rata-rata Pertumbuhan Tanaman 
 

 
Hari 

Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) 

Perlakuan 
I 

Perlakuan II 
Perlakuan 

III 
Perlakuan IV 

Perlakuan 
V 

1 0.1 0.25 0.7 1.26 1.3 

2 0.5 0.72 1.4 2.12 2.14 

3 0.94 1.44 2.38 3.5 4.3 

4 1.8 2 3.74 6 7.8 

5 2.5 4.5 12.14 12.8 12.1 

Jumlah Rata- 
rata 

5.84 8.91 20.36 25.68 27.64 
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Grafik I. Analisis Data Pertumbuhan Kacang Hijau (P. radiatus) 

 

h. Metode Analisis Data 

Metode yang dilakuan adalah eksperimen yang dimana menggunakan biji 

kacang hijau yang semuanya diletakkan di tempat yang sama perangkat percobaan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

• Perangkat I : Tidak direndam 

• Perangkat II : 2 jam 

• Perangkat III : 4 jam 

• Perangkat IV : 6 jam 

• Perangkat V : 8 jam 

 
Kelima percobaan tersebut diamati dan dianalisis setiap hari selama 5 hari. Dicatat 

perbedaan yang terlihat pada kelima percobaan tersebut, nanti akan terlihat percobaan 

mana yang akan lebih cepat tumbuh. Dan rata-rata tumbuh tiap 1 hari juga akan terlihat 

perbedaan setiap pot-nya. Ditulis perbedaan yang waktu percobaan dilakukan. terlihat dan 

dikumpulkan data setiap selama 

30 

25 

20 
 

15 

Perlakuan 5 

Perlakuan 4 
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Perlakuan 2 
10 

Perlakuan 1 

5 

0 

1 2 3 4 5 



Prosiding Seminar Nasional VII Biologi dan Pembelajarannya 

131 

 

 

DATA DAN PEMBAHASAN 

a. Deskripsi 

Lama perendaman yaitu sebagai berikut : 

• Perangkat I : Tidak direndam 

• Perangkat II : 2 jam 

• Perangkat III : 4 jam 

• Perangkat IV : 6 jam 

• Perangkat V : 8 jam 

 
Adapun hasil data dari perendaman kacang hijau adalah sebagai berikut: 

 

Tabel I. Pengukuran Tanaman 
 

 
Hari 

Tinggi Tanaman 

Perlakuan I Perlakuan II Perlakuan III 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 BT BT BT 0.2 0.3 BT 0.2 0.2 0.2 0.4 0.1 0.2 1 1 1.2 

2 BT BT 0.2 1.1 1.2 0.1 0.3 0.4 1 1.8 0.2 0.8 2 1.8 2.2 

3 BT BT 0.5 2 2.2 0.1 0.3 1.8 2 3 0.2 1.5 3 3.2 4 

4 BT BT 2 3.5 3.5 0.2 0.3 2 3 4.5 0.2 3 5 5 5.5 

5 BT BT 3 4.5 5 0.2 0.3 3 4.5 15 0.2 14 15 15 18 

 

 

 
Hari 

Tinggi Tanaman 

Perlakuan IV Perlakuan V 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 1 1.2 1.2 1.4 1.5 1 1.2 1.3 1.5 1.5 

2 1.5 2 2.3 2.4 2.4 1.5 2 2.3 2.4 2.5 

3 2 3.5 3.5 4 4.5 2.8 4 4.2 4.5 6 

4 3 5.5 6.5 6.5 8.5 3.5 5.5 6.5 8.5 15 

5 4 13 14 16 19 5 7.5 13 16 20 

 
Ket : BT = Belum Tumbuh 
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Tabel II. Rata-rata Pertumbuhan Tanaman 
 

 
Hari 

Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) 

Perlakuan 
I 

Perlakuan II 
Perlakuan 

III 
Perlakuan IV 

Perlakuan 
V 

1 0.1 0.25 0.7 1.26 1.3 

2 0.5 0.72 1.4 2.12 2.14 

3 0.94 1.44 2.38 3.5 4.3 

4 1.8 2 3.74 6 7.8 

5 2.5 4.5 12.14 12.8 12.1 

Jumlah Rata- 
rata 

5.84 8.91 20.36 25.68 27.64 

 

 
b. Interpretasi Data 

Dari tabel tersebut, lama perendaman mempengaruhi kecepatan perkecambahan, 

jika biji kacang hijau direndam lebih lama (8 jam) maka akan menghasilkan kecambah 

lebih cepat dibandingkan yang hanya sebentar direndam (2jam). Dari kelima kelompok 

, kelompok IV dan V paling baik dalam kecepatan berkecambah.. Mungkin waktu 

perendaman tersebut di nilai paling efektif sehingga di mungkinkan kandungan air yang 

di serap lebih banyak dari pada lainnya. 

c. Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan percobaan dan pengamatan terbukti bahwa lama perendaman 

sangat berpengaruh terhadap kecepatan perkecambahan biji kacang hijau,yang 

mempengaruhinya adalah kadar air 

 

d. Pembahasan 

Lama perendaman berpengaruh sangat nyata terhadap waktu benih mulai 

berkecambah. Perendaman selama 8 jam (perangkat V) memberikan pengaruh paling 

baik dibanding dengan perendaman selama 6 jam (perangkat IV), 4 jam (perangkat III), 

2 Jam (perangkat II) dan perangkat I tanpa perendaman. Ini terlihat dari mulai 

berkecambah biji kacang hijau yang paling cepat pada benih yang direndam selama 8 

jam yaitu langsung berkecambah setelah perendaman selesai(hari pertama), sementara 

benih kacang hijau pada perangkat IV (6 jam) dan perangkat III (4Jam) tumbuh 1 hari 

setelah perendaman (hari ke 2), sedangkan perangkat II (2 jam) dan perangkat I 
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(Kontrol) tumbuh 2 hari setelah perendaman itu pun hanya tumbuh masing-masung 1 

sampel (Tabel 1). 

Pada penelitian ini pengaruh perendaman terhadap kecepatan benih 

berkecambah terlihat sangat jelas dimana biji yang direndam dengan waktu delapan jam 

(perangkat V) seluruh spesimen yang digunakan berkecambah lebih cepat dan baik. 

Pada saat perendaman sudah terlihat pertumbuhan kecambah sedikit demisedikit. Pada 

perangkat IV (perendaman 6 jam) mulai berkecambah pada hari pertaman namun ada 

satu specimen yang tidak tumbuh, dimana masing masing spesimen langsung 

berkecambah pada ukuran 0.5cm,0.5cm,1cm, dan 1 cm. Pada perangkat III 

(Perendaman 4 jam) benih mulai berkecambah pada hari pertama, namun ada satu 

specimen yang hanya bertambah pada hari ketiga. Pada perangkat II (Perendaman 2 

jam) hanya satu specimen yang tumbuh pada hari pertama lalu specimen kedua tumbuh 

pada hari kedua. Spesimen lainnya tumbuh pada hari kedelapan. Pada perangkat kontrol 

(tanpa perendaman) specimen tumbuh pada hari kedua secara keseluruhan benih belum 

berkecamba hanya ada satu spesimen yang mulai berkecambah sampai hari kedelapan. 

Tepat pada hari kedelapan bertambah 2 spesimen yang tumbuh setinggi 1 cm. Hari 

selanjutnya bertambah satu specimen yangtumbuh. Sampai ke pengamatan terakhir 

pada hari kesepuluh satu specimen tidak tumbuh sama sekali. 

Secara keseluruhan lama perendaman sangat berpengaruh signifikan terhadap 

kecepatan berkecambah benih kacang hijau dimana benih kacang hijau yang direndam 

lebih lama berkecambah lebih cepat hal ini sesuai dengan penelitian Revis Asra dan 

Ubaidillah (2012) yang menyatakan Perendaman biji yang lebih lama diharapkanakan 

meningkatkan zat pengatur tumbuh giberelin yang diserap biji sehingga dapat 

mempercepat perkecambahan dan meningkatkan persentase perkecambahan yang 

mengakibatkan pertumbuhan meningkat dan meningkatkan hasil tanaman. 

Dapat dilihat bahwa perangkat V justru berkecambah lebih baik dari pada 

perangkat lV. Dapat dilihat juga ukuran biji dari kacang hijau berpengaruh juga 

terhadap perkecambahan. Hasil penelitian dengan hasil penelitian Sri Anggraini (2007) 

yang menyatakan bahwa makin lama perendaman maka semakin cepat biji 

berkecambah hal ini mungkin terjadi karena adanya perbedaan ukuran benih hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian, benih yang berukuran besar cenderung berkecambah 

lebih cepat dan menghasilkan semai yang lebih besar dan vigor daripada benih yang 

berukuran lebih kecil, karena ukuran embrio dan cadangan makanan yang lebih besar 

mungkin hal ini juga yang menyebabkan pertumbuhan kecambah pada perangkat II 

yang sirendam selama 4 jam lebih baik diantara yang lainnya. 

Dapat dilihat juga bahwa pada hari ketujuh dan kedelapan tidak terjadi 

pertumbuhan kacang hijau karena sudah mulai membusuk dibagian ujungnya. Hal ini 

terjadi karena cadangan makanan yang berasal dari media tisu dan kapas sudah mulai 

habis sehingga kekurangan zat hara. Dan ada beberapa specimen yang terkena ja 
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PENUTUP 

Kesimpulan 
 

Dari hasil dan pembahasan yang telah disampaikan dalam penelitian ini. dapat 

diambil simpulan sebagai berikut; 

1. Lama perendaman sangat berpengaruh signifikan terhadap kecepatan berkecambah 

benih kacang hijau dimana benih kacang hijau yang direndam lebih lama berkecambah 

lebih cepat. 

2. Benih yang berukuran besar cenderung berkecambah lebih cepat dan menghasilkan 

semai yang lebih besar dan vigor daripada benih yang berukuran lebih kecil. 
 

Saran 

Didalam pembenihan dianjurkan untuk melakukan perendaman benih selama 8 jam 

karena perkecambahannya lebih cepat, dan untuk percobaan berikutnya sebaiknya 

menggunakan benih yang memiliki ukuran yang sama sehingga dapat dihasilkan data yang 

lebih akurat. 
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